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ABSTRAK 
 

Demokrasi merupakan sebuah istilah yang sangat populer, tidak ada istilah lain 
dalam wacana politik yang banyak dibicarakan orang, aktivis, politisi atau pun akademisi 
melebihi istilah demokrasi. Istilah ini juga selalu didambakan oleh semua orang, terutama 
yang mempunyai kesadaran politik untuk diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mereka percaya, demokrasi akan lebih banyak membawa kemaslahatan manusia 
ketimbang implikasi negatifnya. 

Kajian tentang pemikiran politik Islam sering kali dihadapkan kepada konsep 
demokrasi, yang diakui atau tidak, sebagai sistem politik produk Barat. Sebagian pemikir 
Islam menolak, sebagian yang lain menerima. Banyak kalangan intelektual Islam Arab 
yang menolak tentang konsep demokrasi, dikarenakan demokrasi berasal dari Barat. 
Mahmoud Muhammed Taha adalah salah satu tokoh intelektual Muslim Sudan yang 
sangat peduli terhadap demokrasi dan proses demokratisasi di Sudan. Mahmoud Taha 
memiliki strategi sendiri dalam merespon demokrasi. Mahmoud Taha tidak menolak 
bahwa konsep demokrasi lahir di Barat, seperti dikemukakan kaum Islamis, tidak pula 
menerima bulat-bulat sebagai sesuatu yang siap pakai dan dapat diterapkan di negara-
negara Arab. Yang ia coba lakukan adalah menempatkan konsep demokrasi di suatu 
pihak dan konsep-konsep Islam di pihak lain  dalam kerangka sejarah dan mekanisme 
epistemologisnya masing-masing. Dengan strategi semacam ini, Mahmoud Taha 
mencoba menerangkan bahwa "Barang Asing" berupa demokrasi memang memiliki akar 
historis yang khas Barat, tetapi disisi lain memiliki esensi yang paralel dengan konsep-
konsep yang dapat dikembangkan dari Islam.  

Mahmoud Muhammed Taha merasa bahwa demokrasi adalah cara hidup dimana 
individu manusia menjadi tujuan bagi dirinya sendiri, argumen yang dibangunnya karena 
kesesuaian antara demokrasi dengan Islam lebih-lebih dengan realitas yang dihadapi oleh 
bangsa Arab, namun ia harus mengakui Islam harus menjadi ruh bagi bangsa Arab. 
Mahmoud Taha adalah sosok nasionalis religius yang berjuang demi tegaknya 
demokrasi.Dikarenakan penelitian ini merupakan kajian sejarah pemikiran, maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosio-historis, yaitu, pendekatan yang 
digunakan untuk mengetahui latar belakang, sosio-kultur,dan sosio-politik seorang tokoh. 

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkaplah bahwa Mahmoud 
Muhammed Taha memandang konsep demokrasi sebagai ditentukan oleh dua otoritas 
yang sepenuhnya berbeda yaitu otoritas Islam dan otoritas Peradaban Barat, yang beliau 
sebut-sebut sebagai demokrasi-sosialis Islam. metode pendekatan yang digunakan 
Mahmoud Taha adalah metode dekonstruksi dan termasuk kategori pemikir tipologi 
reformistik.Konsep demokrasi Mahmoud Taha ditentukan oleh dua otoritas yang 
sepenuhnya berbeda yakni otoritas Islam dan otoritas peradaban Barat, yang pertama 
membaca demokrasi dalam kerangka Islam, yang kedua membatasi unsur-unsur 
demokrasi pada perkembangan perjuangan demokrasi di Barat.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 

nomor: 157/1987 dan 05936/1987. 

I.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

  alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

  ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

 sa ś Es (dengan titik atas) ث

 jim j Je ج

 h h Ha (dengan titik bawah) ح

 kha’ kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 zal ź Ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

  zai  z  Zet ز

  sin  s Es س

  syin  sy  Es dan Ye ش

 sad  ş Es (dengan titik di bawah) ص

dad  d De (dengan titik di bawah) ض
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 ta’  ţ Te (dengan titik di bawah) ط    

za’  z ظ  Zet (dengan titik di 

bawah) 

  ain  ‘ Koma terbalik di atas’ ع

  gain  g Ge غ

  fa’ f Ef ف

  qaf  q Qi ق

 kaf  k Ka ك

  lam l ’el ل

  mim m ’em م

  nun  n ’en ن

 waw w W و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

II.  Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta’addidah متعقدة

 ditulis ’Iddah عدة

 

II. Ta’ Marbûtah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan tulis h  
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  ditulis Hikmah حكمة

  ditulis Jizyah جزية

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, 

maka ditulis dengan h  

  ’ditulis Karâmah al-auliyâ آرامة الأولياء

c. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan 

dammah ditulis t  

  ditulis Zakâh al-fitr زآاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

َ fathah ditulis a 

ِ kasrah ditulis i 

ُ dammah ditulis u 

 

V.  Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

 جاهلية
ditulis 
ditulis 

ā 
Jāhiliyyah 

2. Fathah + ya’ mati 

 تنسى
ditulis 
ditulis 

ī 
 

Tansā 
 

3. Kasrah + yâ mati 

 آريم
ditulis 
ditulis 

ī 
Karī m 

4. Dammah + wawu mati 

 فروض
ditulis 
ditulis 

ū 
Furūd 
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VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati 

 بينكم
ditulis 
ditulis 

ai  
bainakum  

2. Fathah + wawu mati 

 قول
ditulis 
ditulis 

au  
qaul  

 
VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof  

  ditulis  a’antum أأنتم

  ditulis  u’iddat أعدت

  ditulis  La’ain syakartum لئن شكرتم

 
VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyah  

 ditulis  Al-Qur'ān القرآن

 ditulis  Al-Qiyās القياس

 
b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menyebabkan syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’ditulis  As-Samā السماء

لشمسا  ditulis  Asy-Syams  

 
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut 

penulisannya  

  ditulis  Źawi al-furūd ذوى الفروض

  ditulis  Ahl as-sunnah اهل السنة 
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MOTTO 

 

Perdamaian tidak akan ada didunia ini 

 kecuali apabila setiap individu bisa berdamai dengan dirinya sendiri. 

Seorang individu tidak akan bisa berdamai dengan diri sendiri kecuali 

apabila dia dapat berfikir sesuai apa yang dia kehendaki, berkata dengan 

apa yang dia fikirkan, serta bertindak seperti apa yang dia katakan. Dan 

kemudian dampak dari tindakannya selalu baik bagi masyarakat. 

Dialah indifidu bebas itu. Dan tasyr’I paling agung yang mendidik individu 

bebas untuk mencapai kebebasan mutlaknya adalah shalat!!!!!!!!!!! 

Karna salat sebenarnya adalah, bergaul dengan tuhan tanpa lengah dari-

nya, dan bergaul bersama makhluk tanpa menyakiti dan 

disakiti………………… 

                                              (Ustadh Mahmoud Muhammed Taha) 

 

Ilmu yang tinggi bagaikan padi yang merunduk dan berisi. 

Berdo’a dan berusaha adalah kunci kesuksesan yang nyata buat kita. 

                                                                 (M. Syaipul Rahman)  
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KATA PENGANTAR 

 بسم االله الرحمن الرحيم

نه ونستغفره ونعوذباالله من شرور انفسنا ومن يلّذى نحمده ونستعالحمد الله ا

له ومن يضلله فلا هادى له أشهد أن لا إله إلا االله و  سيأت اعمالنا من يهد االله فلا مضلّ

أشهد أن محمدا عبده ورسوله لا نبي بعده وصلى االله على محمد النبي وعلى أله 

 .وصحبه أجمعين

Puji syukur kepada Allah atas segala karunia dan pertolongan-Nya 

sehingga  penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah saw., keluarga, dan para sahabat 

beliau. 

 Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

program studi strata satu (S1) pada Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penyelesaian skripsi ini tentunya tidak terlepas dari peran dan bantuan 

berbagai  pihak. Karena itu, dalam kesempatan ini penyusun mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Prof. DR. Yudian Wahyudi Ph.D selaku Dekan Fakultas Syari’ah 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta. 

2. Bapak Makhrus Munajat, M. Hum selaku ketua jurusan Jinayah Siyasah 

Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

beserta sekretaris jurusan dan para stafnya. 

3. Bapak DR. Ahmad Yani Anshori dan Bapak Drs. Rizal Qosim, M. Si.  selaku 

Pembimbing I dan Pembimbing II yang telah memberikan arahan dan 

bimbingan hingga selesainya penyusunan skripsi ini. 

4. Mas Hakim Pascasarjana UGM yang telah memperkenalkan kepada saya 

tentang karya Mahmoud Muhammed Taha dan arahannya hingga penyusun 

dapat menyelesaikan skripsi ini.  

5. Bapak H. Subkhi, Ibu Hj. Hadijah selaku orang tua penyusun, dan kakak ku 

Jainul Mursofi S.pd  yang dengan do’a serta jerih payahnya selalu mendukung 

penyusun untuk menjadi lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Demokrasi merupakan suatu fenomena penting yang mewarnai 

transformasi masyarakat global pada tiga dasawarsa terakhir abad ke-20, 

terutama pada negara-negara yang sedang berkembang, termasuk negara yang 

penduduknya mayoritas Islam. Tuntutan demokrasi disebabkan adanya suatu 

anggapan bahwa demokrasi merupakan suatu sistem yang dapat mengatur 

kehidupan masyarakat dan sekaligus mendorong transformasi masyarakat 

menuju perubahan struktur sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan yang 

ideal dengan tujuan damai, aman dan sejahterah.  

Demokrasi sebagai sistem yang realistis dan rasional dalam sistem 

struktur masyarakat yang dominatif, represif dan otoritarian. Demokrasi 

memberi penghargaan yang setinggi-tingginya kepada rakyat sebagai kata 

kunci demokrasi dan ini telah dicetuskan Huntington dalam studinya tentang  

istilah gelombang demokratisasi ketiga.1  

Kecenderungan minat terhadap demokrasi dan demokratisasi  

mendorong hampir semua rezim negara-negara berkembang melakukan 

reformasi politik dan penyesuaian-penyesuaian atas demokrasi dan 

demokratisasi. Walaupun dewasa ini rezim secara empirik lebih 

mengedepankan kemapanaan dari pada demokrasi, akan tetapi dalam wilayah 
                                                 

1 Samuel P.Huntington, Gelombang Demokrasi Ketiga, alih bahasa, Asril Marjohan, 
(Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1997), hlm 22-28. 
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 2

ini demokrasi akan tetap digunakan sebagai retorika politik untuk mencari 

legitimasi, oleh sebab itu rezim otoritarian negara berkembang selalu 

mengklaim Pemerintahannya sebagai penganut sistem demokrasi  atau 

setidaknya sedang dalam proses ke arah demokrasi dan demokratisasi.2

Demokrasi dapat diterima, berdasarkan hukum-hukum social (social 

law) mengenai perubahan masyarakat, Negara akan selalu mengalami 

perubahan dari bentuk yang sederhana dan tertutup menuju yang lebih 

komplek dan terbuka, dari tingkat kohorensinya rendah ketingkat yang lebih 

tinggi, dari homogeny ke heterogen, dari tradisional agraris ke  industri 

agraris, dari authoritarian ke demokrasi. 

Hal tersebut dapat dipahami dengan perubahan-perubahan politik 

sebagai akibat runtuhnya rezim komunisme dan perkembangan ekonomi 

adalah dampak perubahan mendasar dalam tata kehidupan politik dan dampak 

lain adalah Isu hak azasi, demokrasi dan lingkungan hidup. Rana kesempatan 

Negara-negara maju dalam membuat kebijaksanaan yang mengkaitkan 

bantuan dengan dunia ketiga dalam kondisi hak azasi dan demokrasi di negara 

yang bersangkutan sebagai alatnya.3

Demokrasi sendiri terdiri dari berbagai macam istilah, ada yang 

dinamakan demokrasi konstitusional, demokrasi parlementer, demokrasi 

terpimpin, demokrasi pancasila, demokrasi rakyat, demokrasi Sovyet, 

                                                 
2 Maskur Abdilah, Theological Respons And Human Righ: The Case Of Contemporary 

Indonesia Muslim Intelectual" Study Islamical",Vol 3, No.1, 1996, hlm. 3. 
 
3 Eliza Peldi Taher, Demokrasi Politik, Budaya Dan Ekonomi: Pengalaman Indonesia 

Masa Orde Baru, (Jakarta, Yayasan Paramadinah. 1994), hlm. xi.  
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demokrasi nasional, dan sebagainya. Semua konsep ini memakai istilah 

demokrasi yang menurut asal kata berarti rakyat berkuasa.4

Sejarah Islam, mengalami ambiguitas dalam mensikapi persoalan 

demokrasi, pertanyaan-pertanyaan klasik semisal apakah dalam Islam ada 

konsep demokrasi? lalu bagaimana konsepnya? bagaimana korelasinya dengan 

HAM dan keadilan sosial? sampai sekarang belum ada jawaban yang  

memuaskan. Islam berusaha sekuat mungkin akan menjabarkan demokrasi 

melalui Al-Qur’an dan hadis. 

Islam dalam perjalanan sejarahnya telah melalui setumpuk lembaran 

yang beraneka ragam, dimulai dari kepentingan teologis, politik, ekonomi, 

sampai pada relasi-relasi kekuasaan, yang kesemuanya bermain secara intens 

didalamnya. Hingga saat ini demokrasi dan Islam menjadi sebuah refleksi 

hubungan Islam dan barat, hal ini wajar karena demokrasi itu pada awalnya 

adalah konsep realita yang berasal dari barat.5

Ada beberapa pandangan yang berpengaruh dan mewarnai politik 

Islam saat ini, diantaranya adalah pandangan yang mengasumsikan tentang 

nahdah (kebangkitan) Islam bisa terwujud apabila kaum muslimin 

melaksanakan ajaran syari'ah dengan kembali kepada Al-Qur’an dan Hadist, 

karena itu dibutuhkan suatu negara Islam sebagai sarana untuk penerapan 

syari'ah. Pandangan ini menolak ide demokrasi ala barat, karena demokrasi 

barat menurut mereka lahir dari proses sekularisme dan kedaulatan tertinggi 

                                                 
4 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta Gramedia Utama, 1998), hlm. 50. 
 
5 Muhammed Abid. al-Jabiri, Agama Negara dan Penerapan Syari'ah, alih bahasa 

mujiburrahman (Fajar Pustaka Baru, 2001), hlm. xxi. 
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berada ditangan rakyat bukan ditangan Tuhan, dengan kata lain cara pandang 

ini beranggapan bahwa Islam adalah kesatuan integral antara agama dan 

negara. Dalam pandangan ini negara Islam bukanlah negara yang berdasarkan 

demokrasi tetapi teokrasi atau teo-demokrasi. Teokrasi artinya negara yang 

berdasarkan pada ajaran-ajaran Islam seperti yang diwayuhkan Tuhan, teo-

demokrasi artinya setiap umat Islam berhak menjadi khalifah, tidak ada 

kelompok yang lebih mulia dari yang lain. Setiap umat Islam punya akses 

yang sama terhadap kekuasaan.6

Pandangan yang cukup dominan adalah yang meresonansikan back to 

Qur'an and Hadist tetapi tidak menolak kebudayaan barat sejauh memiliki 

nilai-nilai inspiratif bagi kebangkitan Islam. Oleh karena itu, menurut mereka, 

tema- tema barat yang memiliki nilai-nilai kebangkitan harus diadopsi umat 

Islam dengan mencari akar historis dan legitimasi doktriner di dalam Al-

Qur’an dan Hadist seperti misalnya demokrasi yang sepadan dengan syura 

dalam Islam. Kelompok ini dipelopori oleh Al-Afgani yang diteruskan oleh 

Abduh dan Rasyid Ridho.7

Di tengah  percepatan transformasi sosial, manusia semakin menuntut 

dan dituntut untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan diatas secara 

menyeluruh dan memuaskan. Upaya untuk pencarian solusi dan konsepsi 

pemikiran politik Islam dalam kontek kekinian muncul seorang pemikir 

                                                 
6 Abu A'la al Maududi, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Islam, (Bandung: Mizan, 

1995), hlm. 156-161. 
 
7Muhammed Azhar, Filsafat Politik Perbandingan Islam Dan Barat, (Jakarta: Rajawali 

Press, 1996), hlm. 104-111. 
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pembaharuan Muslim dari Sudan Mahmoud Mohammed Taha dikenal sebagai 

seorang partisipan aktif dalam gerakan pembaharuan sosial dan politik yang 

dijalankan olehnya di Sudan, dengan memulai dari pergerakan.8 Mahmoud 

Taha memunculkan sebuah pandangan komprehensif dalam karyanya yang 

kemudian di istilahkan The Second Message Of Islam (pesan kedua Islam), 

pesan ini berisi suatu tawaran metodologi pembaharuan hukum Islam. Bagi 

Mahmoud, hukum Islam sekarang sudah tidak kontekstual bagi umat Islam, 

terutama kaitannya dengan penghormatan hak asasi manusia dan demokrasi. 

Hal inilah yang menjadikan beliau tersentuh untuk memproklamirkan 

pembaharuan dalam Islam. 

Dalam pemikiran Mahmoud tafsir mistiknya digunakan sebagai 

wacana perbandingan bagi upaya bersama menuju kehidupan sosial yang lebih 

manusiawi. Selain itu, tantangan tentang wacana agama, keadilan, 

demokratisasi dan kebebasan absolut individu, menuntut keberadaan syari'ah 

sebagai tolak ukur demokrasi. Karena selama ini, ungkapan-ungkapan teologis 

yang melayang-layang, sering menyisakan sejumlah pertanyaan mendasar 

mengenai asumsi-asumsi yang lebih bernuansa praksis-yuridis. Keberadaan 

teologi yang "membebaskan" dengan fokus bahasannya pada nilai-nilai 

kemanusiaan, tanpa didukung eksplorasi metodologis atas pembukuan dan 

pembakuan teks-teks yang selama ini ada, hanya akan berputar-putar pada 

wilayah yang tak terpikirkan oleh masyarakat awam. Hal ini akan kontra 

produktif bagi pembentukan ruang publik yang bebas, di mana masyarakat 

                                                 
8 Mahmoud Mohammed Taha, Syariah Demokratik, The Second Message Of Islam, alih 

bahasa, Nur Rachman,  (Surabaya: eLSAD, 1996), hlm. 27. 
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dalam berbagai derajat dapat ikut bertukar wacana untuk memaknai proses 

sosial yang melingkupinya sesuai pemahaman keberagamaan. melalui 

pluralitas tafsir keberagamaan yang ditawarkan, akan dapat memungkinkan 

terciptanya wacana dan komunitas dialogis, yang tidak hanya bersedia secara 

tegas melakukan koreksi terhadap yang lain, tetapi sekaligus dengan rendah 

hati bersedia melakukan intropeksi. 

Saatnya, kenaifan intelektual dan argumentasi apologetik dibuang jauh 

dari upaya maksimalitas keberislaman, seperti yang menampak saat ini. 

Apalagi bila upaya-upaya tersebut disertai dengan gaya-gaya menghardik, 

mencurigai dan menghakimi sebab, penonjolan Islam melalui cara-cara 

semacam ini, sesungguhnya hanya semakin menegaskan ketidak mampuan 

umat Islam mencapai ketinggian Islam. 

Islam dapat menawarkan kepada para pengikut Mahmoud Muhammed 

Taha dengan pandangan tentang dunia yang beradab dan dinamis yang mampu 

mengakomodasikan dan memproklamasikan vitalitas artistik, intelektual dan 

moral secara utuh kepada masyarakat modern.9

Visi  dalam pesan kedua ini didasarkan pada ayat-ayat cabang ke ayat-

ayat dasar Al-Qur’an, dan dari ayat-ayat tersebut kemudian diturunkan 

menjadi cabang-cabang sesuai dengan kondisi serta kemampuan masyarakat 

secara materiil dan kemanusiaan maka perundang-undangan harus 

dikembangkan dan didasarkan pada ayat-ayat dasar. Dengan cara itulah era 

                                                 
9 Ibid., hlm. 26 
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sosialisme dan demokrasi akan muncul. jalan kebebasan mutlak individual 

dengan cara menjalankan ibadah dan muamalah.10

Mahmoud Taha mempunyai tempat tersendiri dalam diskursus 

pembaruan Islam tentunya dalam hal pemikiran yang memberi warna dalam 

demokrasi secara partikular dan demokrasi secara umum.. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

Dimana, garis konsep demokrasi dalam karya Mahmoud Muhammed 

Taha yang berjudul The Second Message Of Islam?  

C. Tujuan dan Kegunaan : 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui konsep Mahmoud Muhammed Taha tentang     

demokrasi. 

2. Untuk memberi kontribusi ilmiah tentang demokrasi yang ada dalam al-

Quran secara garis besar. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini anatara lain: 

1. Untuk mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai pemikiran   

Mahmoud Muhammed Taha terhadap demokrasi.  

2. Diharapkan hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai wacana pengembangan 

pemikiran politik Islam di Indonesia. 

 

                                                 
10 Ibid., hlm. 201. 
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D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang politik Islam, khususnya tentang demokrasi Islam, 

banyak diminati oleh banyak kalangan – mahasiswa – untuk dijadikan obyek 

penelitian salah satunya tentang konsep demokrasi. Beberapa penyusun 

menulis demokrasi baik secara konseptual, sejarah maupun empiris dengan 

pendekatan motodologi yang beranekaragam. Untuk menghindari duplikasi, 

serta untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan penyusun, beberapa tulisan 

yang terdapat diberbagai media cetak, buku dan lain-lain –yang penyusun 

gunakan sebagai bahan rujukan sehingga dapat membantu dalam penyusunan-

yang mengkaji hal tersebut diatas adalah: 

Buku yang berjudul The second massage of Islam : syari’ah 

demokratik,11yang ditulis oleh Mahmuod Muhammed Taha, dalam buku ini 

menampilkan tentang terjemahan buku asli dari Mahmuod Muhammed Taha, 

dan buku berjudul Arus Balik Syara’ah.12  buku ini secara garis besar 

membahas terjemahan karya Mahmuod Muhammed Taha, Karya tentang 

Shalat Perdamaian Risalah Kebebasan Individu Dan Keadilan Sosial,13 yang 

mengetengakan beberapa poin tentang perdamaian berfokus dalam salat.dari 

buku-buku ini mengetengahkan the second massage akan tetapi letak 

                                                 
11  Mahmoud Mohammed Taha, Syariah Demokratik, The Second Message Of Islam, alih 

bahasa, Nur Rachman,  (Surabaya: eLSAD, 1996). 
 

12 Mahmoud Mohammed Taha, Arus Balik Syari'ah, cet. Ke-1, alih bahasa, Khoiron 
Nahdliyyin,  (Yogyakarta: LkiS, 2003). 

   
13 Mahmoud Mohammed Taha, Shalat Perdamaian,Risalah ash-Shalah, cet. Ke-1, alih 

bahasa, Khoiron Nahdliyyin, (Yogyakarta: LkiS, 2001).   
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demokrasi samar ditampilkan, olehnya penyusunan ini berusaha menampilkan 

demokrasi dalam pemikiran islam. 

Karya ilmiah skripsi yang mengekplorasikan pemikiran Mahmoud 

Muhammed Taha sebagai bagian penelitian diantaranya: Khotibul Umam, 

Mahasiswa Ushuluddin dengan judul skripsi Nasakh Mansukh menurut 

Mahmoud Muhammed Taha.14 Dan skripsi Ainul Masrurah, mahasiswa 

Syari'ah dengan judul skripsi Konsep Nasakh dan Implikasinya Terhadap 

Pembaharuan Hukum Islam (Study Pemikiran Mahmoud Muhammed Taha).15 

Kedua penelitian tersebut berfokus pada Konsep Nasakh Mansukh Versi 

Mahmoud Muhammed Taha sebagai bahasan utama. Adapun skripsi 

Akbariyah Tahir Mide, Mahasiswa Syari'ah dengan judul Konsep Kesetaraan 

Gender menurut Mahmoud Taha ditinjau dari Hukum Islam,16 menguraikan 

tentang kesetaraan Gender dalam pemikiran Mahmoud Taha korelasinya 

dengan hukum Islam. 

Dari sekian karya tulis yang mengangkat pemikiran Mahmuod 

Muhammed Taha, penulis belum menemukan karya tulis yang membahas 

pemikiran mengenai konsep demokrasi yang terdapat dalam The Second 

Massage Of Islam yang didalamnya membahas ilmu politik dengan  

                                                 
14 Khotibul Umam, "Nasakh Mansukh Menurut Mahmoud Muhammed Taha", skripsi 

tidak diterbitkan, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 
 
15 Ainul Masruroh, "Konsep Nasakh dan Implikasinya Terhadap Pembaharuan Hukum 

Islam Menurut ( Studi Atas Pemikiran Mahmoud Muhammed Taha)", Skripsi Tidak diterbitkan, 
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2002. 

 
16 Akbariyah Tahir Mide, "Konsep Kesetaraan Gender Menurut Mahmoud Taha Ditinjau 

dari Hukum Islam", Skripsi Tidak diterbitkan, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
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penekanan sistem pemerintahan secara absolut dengan asas demokrasi  ala 

taha . 

E. Kerangka teoritik 

Konsep dipakai ketika seseorang mempunyai ide atau pikiran yang 

direncanakan. artinya ide atau pendapat yang diabstraksikan melalui pristiwa 

nyata.17 Dalam buku lain juga dijelaskan bahwa konsep adalah citra mental 

atau persepsi yang diabstraksikan kedalam dua bentuk simbol yaitu yang tidak 

dapat diamati secara langsung.(contoh: keadilan, penghayatan dan 

pemahaman), dan yang dapat diamati secara langsung (contoh: karya besar 

tentang konsep The Second Massage Of Islam).18 Demokrasi adalah sistem 

atau tata cara untuk mengelolah negara.19 Secara garis besar konsep demokrasi 

adalah pemikiran tentang tata cara untuk mengelolah negara. 

Dalam penyusunan ini penyusun lebih mengedepankan karya 

Muhammed Taha sebagai tolak ukur penelitian dimana kajian ini akan 

mengupas tentang demokrasi yang dipaparkan oleh Muhammed Taha dalam 

The Secod Massage Of Islam, Prinsip dasar Islam tentang pengaturan 

kehidupan publik bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (siyasah ad-dunya) 

adalah kemaslahatan umat atau kesejahtraan rakyat secara umum (al-

                                                 
17 Peter Salim dan yenny Salim, kamus bahasa indonesia kontemporer, (Jakarta : Moderen 

English Press 1991) hlm 764 
 
18 Josh Daniel Parera, Leksikon Istilah Pembelajaran Bahasa ( Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1993 ) hlm 83 
 
19 Materi Kuliyah, Sosiologi Politik oleh DR. Suharko tanggal 24 oktober 2007. 
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maslahah al-ammah). Tujuan substantif universal disyari'atkan hukum-hukum 

agama adalah mewujudkan kemaslahatan manusia.20

Kemaslahatan dalam konteks geografis, sosial, politik dan kebudayaan 

akan mempunyai nuansa perbedaan tafsir, cakupan, bahasa, meskipun pada 

esensinya memiliki makna yang sama dan universal. Mempunyai cara dan 

bentuk yang berupa konsep pada level praktek politik, dalam diskursus fiqih 

Islam dikenal terminologi "as-siyāsah  asy-syar'iyah", yaitu teori yang 

mengatakan bahwa untuk mewujudkan kemaslahatan publik, penguasa (imam) 

bisa mengambil atau memutuskan suatu kebijakan tertentu untuk menegakan 

kemaslahatan itu, meskipun hal ini secara eksplisit tidak ditetapkan oleh 

nash.21 Teori Islam merupakan Agama yang inklusif dan relevan dengan 

kebutuhan dan kepentingan umat manusia dalam rotasi dan lingkup geografis 

yang berbeda.22

Dengan tujuan paling hakiki dari demokrasi membentuk sebuah sistem 

apresiatif terhadap hak-hak dasar manusia sebagai makhluk, baik sebagai 

individu maupun anggota kelompok sosial, yang berdaulat dan bermartabat. 

Demokrasi baik sebagai sebuah sistem nilai kebudayaan maupun yang 

termanifestasi dalam struktur masyarakat, akan mencegah kekuasan yang 

otoritarian dan represif.23

                                                 
20 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, bag. 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997). hlm. 71-72. 
 
21 Jeje Abdul Rojak, "Politik Kenegaraan, Pemikir-Pemikir Al-Ghazali dan Ibnu 

Taimiyyah", (Surabaya: Bina Ilmu, 1999). hlm. 26. 
 
22 Hasbi Ash-Ashiddiqi, "Fiqih Islam; Mempunyai Daya Elastis, lengkap, Bulat dan 

Tuntas", (Bulan bintang, 1975). hlm. 64. 
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Islam secara substansial membawa spirit atau nilai-nilai demokrasi 

sejak kelahirannya. Islam adalah agama yang mengajak kepada keadilan, 

melawan penindasan, menolak eksploitasi dan manipulasi serta membebaskan 

manusia dari praktek-praktek ekonomi dan politik yang tidak bermoral. 

Demokrasi adalah upaya mewujudkan kesejahtraan atau kemaslahatan umum. 

Secara nyata dan diperaktekan oleh Nabi dan Al-Khulafā Ar-Rāsyidīn pada 

masa awal Islam.24

Substansi demokrasi  adalah keluar dari definisi dan istilah akademis 

dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat menghendaki  seseorang untuk 

memerintah serta mengatur urusan mereka, menurut demokrasi mereka 

memiliki hak meminta pertanggungjawaban kepada penguasa apabila ia 

melakukan kesalahan, dan menurunkannya apabila melakukan 

penyelewengan. Substansi dan implementasinya di institusional dalam 

pemilihan umum yang bebas, prinsip mayoritas, sistem multi partai, hak 

minoritas untuk beroposisi serta kebebasan pers, indevedensi lembaga 

peradilan dan lain sebagainya. Orang yang memahami secara benar substansi 

demokrasi, dan ini ternyata disebutkan dalam konsep demokrasi Islam.25  

Prinsip-prinsip dasar kehidupan diterangkan dalam Al-Qur’an dan as-

Sunnah, akan tetapi tidak ada secara langsung yang berkaitan dengan 

                                                                                                                                      
23 Imam Anshari Saleh, KH. Abdurrahman Wahid, Islam Negara dan Demokrasi, 

(Jakarta: Erlangga, 1999). hlm. 88. 
 
24 Abu A'la al Maududi, Al-Khilāfah wa al-Mulk, alih bahasa, Muhammed Baqir, cet ke-

VIII ( Bandung: Mizan, 1998). hlm.130-134 
 
25 Yusuf Al-Qardlawy,"Fiqih Negara; Ijtihad Baru Seputar Sistem Demokrasi Multi 

Partai", (Jakarta: Robbani Press, 1997). hlm. 167-168.  
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pengaturan tata negara. Hidup bernegara bagi umat Islam baru dimulai sejak 

Nabi hijrah dan menetap di Madinah. Nabi tidak pernah langsung 

menyinggung sistem pemerintah Islam baik dengan sistem Pemerintahan 

republik dan pada sistem Pemerintahan kerajaan.26 Secara nyata nampaklah 

bahwa tujuan negara yang digambarkan oleh Al-Qur’an tidaklah bersifat 

negatif melainkan positif. Maksud dan tujuan negara bukanlah hanya untuk 

melindungi kebebasan, dan membelanya, negara juga bertujuan untuk 

mengembangkan dan menyempurnakan sistem keadilan sosial yang  seimbang 

dan ini ditunjukkan dalam kitab-kitab suciNya.27  

Dalam kaitan inilah intelektual muslim Muhammed Taha berusaha 

memberikan sumbangan keilmuan tentang demokrasi yang diungkap melalui 

The Saecond Massage Of Islam. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian pustaka 

(library research) yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) 

utama, sehingga lebih sebagai penelitian dokumenter.28 Penelitian ini juga 

termasuk dalam kategori historis faktual sebab yang diteliti adalah 

pemikiran seseorang. 

                                                 
26 Mummad Husain, Al-Hukumah al-Islamiyah, cet ke-11 (Kairo: Dar al-Ma'arif,t,t).  

hlm. 29. 
27Abu A'la al Maududi, Teori Politik Islam. Alih bahasa Adnan Syamsi (Jakarta: Media 

Dakwah, 1985). hlm. 46.   
 
28 Masri Singarimbun, dan  Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 

1989). hlm. 70. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah metode deskriptif 

yaitu menguraikan dan menjelaskan secara teratur pemikiran Mahmoud 

Muhammed Taha tentang demokrasi. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan sosio-

historis. Pendekatan sosio-historis ialah suatu pendekatan yang mencoba 

untuk mengetahui fenomena sosial, sejarah perjalanan hidup, maupun latar 

belakang internal dan eksternal yang mempengaruhi sebuah gagasan.29 

dengan pendekatan ini pula, penulis akan menganalisis ketokohan dan 

pemikiran Mahmoud Mohammed Taha mengenai demokrasi. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Data-data tentang pengumpulan obyek penelitian ditelusuri dan 

dikumpulkan melalui sumber-sumber kepustakaan, baik sumber primer 

maupun sekunder. Sumber data primer yang menjadi rujukan penelitian ini 

adalah karangan langsung Mahmoud Muhammed Taha yaitu The Second 

Message Of Islam (Pesan Kedua Islam), sedangkan sumber sekundernya 

akan digunakan karya-karya orang lain yang relevan dengan topik 

pembahasan ini. 

5. Analisis Data 

Dalam menganalisa data-data yang ada, penyusun menggunakan cara 

berfikir deduksi, yaitu metode penalaran yang dalam hal ini berpangkal 

                                                 
29 Bambang Senggono, Methodologi Penelitian Hukum, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1992), hlm. 3. 
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dari konsep Mahmoud Muhammed Taha tentang demokrasi kemudian 

direlevasikan dengan Islam.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sebuah karya ilmiah yang baik, diperlukan beberapa bab sistematis 

untuk menghasilkan karya yang utuh dan komprehensif. Dalam penelitian ini 

di bagi Empat bab besar. Tiap bab di bagi dalam sub-sub  bab sebagaimana 

tersistemsebagai berikut. 

Bab Pertama: Pendahuluan, dibagian ini diuraikan berbagai macam 

persoalan mendasar yang menentukan bangunan tulisan ini seluruhnya, yakni 

meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 

Bab Kedua: berisi tentang riwayat hidup Mahmoud Muhammed Taha, 

pembahasan ini akan dimulai dengan pembahasan tentang kondisi Sosio-

Politik Sudan dan Sosio-Religius Sudan dimana Mahmoud Taha hidup 

kemudian Latar Belakang Mahmoud Muhammed Taha yang menguraikan 

tentang masa kelahiran dan perkembangan awal, kehidupan dan aktivitas 

Mahmoud Taha, dan corak karakteristik pemikirannya serta karya-karyanya. 

Bab ini diharapkan akan dapat membantu dan berguna untuk mengantarkan 

penyusun dalam menyelusuri pemikiran tokoh yang penyusun teliti. 

Bab Ketiga: merupakan pokok masalah yang membahas tentang 

konsep pemikiran Mahmoud Mohamed Taha mengenai demokrasi sosialisme 

yang berisi gambaran umum tentang demokrasi, dan konsep demokrasi 
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Mahmoud Mohamed Taha. Kemudian disusul oleh relevansi demokrasinya 

dengan Islam. Di harapkan dalam bab ini dapat diperoleh suatu pandangan 

tentang bentuk demokrasi yang ditawarkan oleh Mahmoud Muhammed Taha 

dengan segala dampak dan respon yang pro dan kontra. 

Bab Keempat: adalah bab terakhir yang berupa kesimpulan dari 

keseluruhan uraian yang telah dikemukakan dalam skripsi ini secara umum 

beserta beberapa saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mahmoud Muhammed Taha merupakan seorang intelektual 

Sudan yang memberikan tawaran konstributif di dalam membaca tradisi 

Arab-Islam. Seperti dalam hal demokrasi dan sosialisme, ia mengatakan 

bahwa keduanya mempunyai akar historis yang sama dan keduanya saling 

membutuhkan. Walaupun keduanya merupakan konsep yang ditawarkan 

oleh Barat dan keduanya berasal dari tradisi Barat, disini Mahmoud Taha 

mengemukakan argumentasi rasionalnya bahwa demokrasi dan sosialisme, 

keduanya berparalel dengan Islam.  

Jawaban atas letak demokrasi yang disampaikan oleh mahmud 

muhammad taha adalah dalam bentuk Tujuan langsung dari demokrasi 

yaitu penyelesaian masalah kekuasaan, dengan menjadikan penguasa 

tunduk kepada kehendak rakyat atau terpaksa tunduk berdasarkan 

peraturan-paraturan dan undang-undang yang mengawasinya dan secara 

aktual menyediakan perangkat-perangkat dan lembaga-lembaga yang 

dipilih secara bebas oleh anggota masyarakat yang berhak memilih.  

Konsep demokrasi yang ditawarkan Mahmoud Taha, adalah 

demokrasi-sosialis Islam, menurutnya merupakan konsep yang dapat 

diterapkan di negara manapun. Jadi, mewujudkan demokrasi di Negara-
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negara Arab bukanlah sesuatu yang utopis, karena semua hal dapat 

terwujud asalkan didukung oleh faktor-faktor eksternal maupun internal. 

Mahmoud Taha merupakan golongan pemikir reformik yang 

menggunakan metode dekonstruktif secara umum. Tipologi reformiknya 

adalah kecenderungan yang meyakini bahwa demokrasi dan sosialisme ala 

barat bukan sepenuhnya hal yang buruk, tetapi merupakan dua hal yang 

saling melengkapi dan keduanya masih ada kekurangan, yakni 

meninggalkan sepiritualitas. Begitu juga dalam memandang Islam, 

Mahmoud muhammmad Taha mendekontruksi syari’at untuk lebih ke 

tujuan yang demokratis. Sehingga, dengan memparalelkan ketiganya 

(demokrasi, sosialisme dan Islam), Mahmoud Taha berusaha menawarkan 

konsep demokrasi, yaitu konsep demokrasi-sosialisme Islam, dengan 

tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang didambakan oleh seluruh umat 

manusia. 

B. Saran-Saran 

1. Dalam penyusunan skripsi ini, diharapkan para pelaku politik indonesia 

bisa mengkaca Mahmoud Muhammed Taha sebagai tokoh intelektual 

besar, walaupun telah meninggal lewat karya-karyanya perlu dicontoh atas 

teori tentang konsep demokrasi yang memberi nilai dalam hidup dengan 

kondisi zaman yang plural dengan sosial yang bebas dengan menjaga hak, 

karena ide-idenya yang cemerlang untuk umat manusia di dunia memberi 

kontribusi yang dahsyat dalam syari’ah, ini tercermin dalam Pandangan 

Mahmoud Muhammed Taha dengan sikap yang arif dalam memandang 
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sebuah nilai-nilai kemasyarakatan, merupakan latar belakang  Mahmoud 

Muhammed Taha yang tidak alergi dengan pendapat Barat akan tetapi ia 

juga menjadikan agama sebagai landasan moral, karena sebagai seorang 

mu’min memang harus menempatkan agama sebagai landasan moral 

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

2. Untuk pengamat dan pelaku politik indonesia agar memberi kontribusi 

kritik atas konsep yang ditelurkan oleh mahmud muhammad taha dimana 

pengamat dan pelaku politik adalah salah satu dari pelaku sejarah politik 

diindonesia, dan pada kenyataannya dari kritik saran itu akan 

menumbuhkan teori-teori konseptual yang membimbing politik indonesia 

lebih maju dengan keadaan indonesia saat ini agar indonesia secara pelan-

pelan berjalan dalam demokrasi yang diinginkan barat dan islam secara 

bersamaan.  

3. Diharapkan dari kesekian penelitian penyusun penguasaan bahasa dalam 

mengkaji karya-karya ini adalah suatu keharusan karena dalam mengkaji 

pemikiran-pemikiran Mahmoud Muhammed Taha, peneliti harus biasa 

menguasai bahasa Arab. Satu bahasa yang di gunakan oleh Mahmoud 

Muhammed Taha dalam menuangkan pikiran-pikiranya karena kealpaan 

atas bahasa penyusun harap kritik dan saran yang membangun karena 

penyusunan ini kurang sempurna. 
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TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN  
 

 
Bab Hlm Footnote Terjemahan 

1 45 45 Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 
akan nikmat allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka allah 
mempersatukan hatimu-hatmu maka menjadilah kamu 
karena nikmat allah orang-orang yang bersaudara dan 
kamu telah berada ditepi jurang neraka, lalu allah 
menyelamatkan kamu dari padanya demikian alllah 
meneranhgka ayat-ayatnya  agar kamu mendapat 
petunjuk 

 
2 

 
46 
 
 
 
 

 

 
46 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
1. Ha mim 
2. Demi kitab (al quran ) yang menerangkan 
3. Sesungguhnya kami menjadikan alquran dalam 

bahasa arab supaya kamu mengetahuinya 
4. Dan sesungguhnya al quran dalam induk alkitab 

(lauhul mahfuh) disini kam, adalah benar-benar tinggi 
(nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah.  

 
 

3 46 47 Kami berfirman turunlah kamu semua dari surga itu! 
Kemudian jika datang petunjuk ku kepadamu, maka 
barang siapa yang mengikutipetunjukku, niscaya tidak 
ada kekhawatiran atas mereka , dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati 

 

4 47 49 Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (islam): 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesa5t. karena itu barang siapa yang ingkar 
kepada thaughat dan beriman kepada allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat yang tisdak akan putus. Dan allah maha 
mendengar lagi maha mengetahui 
 

 
5 47 50 Dan apabila dikatakan mereka: “ikutlah apa yang 

diturunkan allah” mereka menjawab: “(tidak ) tapi kami 
(hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak 
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kami mengerjakannya” dan apakah mereka (akan 
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu 
menyeru mreka kedalam siksa api yangmenyala-nyala 
(neraka)? 
 

 
6 48 

Dan 
50 
83 

53 
dan  
58 
46 

1. Maka berilah perin gatan, karena sesungguhnya kamu 
hanyalah orang yang memberi peringatan   

2. Kamu bukanlah yang berkuasa atas mereka  
 
 
 

 

7 48 
 
 
 
 

 

54 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung 
 
 

 
 

8 49 56 Maka disebabkan rahmad dari allahlah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjatuhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka 
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu membulatkan 
tekad, maka bertawakallah kepada allah, sesungguhnya 
allah menyukai orang-orang yang bertawakal 
kepadanya. 

9 49 57  
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (memahui) 
seruan tuhannya dan mendirikan salat, sedang utusan 
mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka, 
dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang kami 
brikan kepada mereka. 
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10 50 
 
 
 

 

58 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan 
mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu 
(menjadi) ketentraman untuk mereka. Dan Allah 
mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
 
 

 
11 50 59 Mereka bertanya kepadaMu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah ; ”pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi ndosa keduanya 
lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafjahkan. Katakanlah ; 
“yang lebih dari keperluan”. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir. 

12 50 60 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
katakana (kepada Muhammad):”Raa’ina”, tetapi 
katakanlah: unzhurna”, dan”dengarlah”, dan bagi orang-
orang kafir siksaan yang pedih. 

 
 

13 93 
 
 
 
 

 

67 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya 
usahanya itu kelak akan diperhatikan (kepadanya). 
Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 
balasan yang paling sempurna. Dan bahwasanya kepada 
Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu). 

14 95 70 Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui lagi maha mengenal. 
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BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA 
 

Abu A'la al-Maududi 

Lahir pada tanggal 23 september 1979. Pada tahun 1941 al-Maududi 

bersama dengan tujuh puluh pengikutnya mendirikan organisasi yang diberi nama 

Jamiat Islamiyyah. Sebagaimana al-Ikhwanul al-Muslim organisasi itu pada 

permulaan lebih merupakan gerakan idiologi daripada gerakan politik, hingga 

berdirinya negara Pakistan. Pokok-pokok pikiran tentang kenegaraan 

dituangkannya dalam enam risalah : teori politik Islam, metode revolusi Islam, 

hukum Islam dan cara pelaksanaannya, kondifikasi konstitusi Islam, hak-hak 

golongan dzimmi dalam negara, prinsip-prinsip dasar bagi negar.  

Hasan Al-Turabi 

 Lahir di Kassal, Sudan Timur, pada tahun 1932, dari keluarga yang 

memiliki tradisi panjang dalam pengajaran Islam dan sufisme. Pada tahun 1988, 

partai Front Nasional Islam (NIF) yang dipimpin oleh Hasan Turabi berkoalisi 

dengan pemerintahan Shadiq Al-Mahdi dan mengantarkannya menjadi jaksa 

Agung, lalu deputi perdana menteri dan menteri luar negeri. Beliau  dipandang 

sebagai tokoh gerakan Islam Internasional dan salah seorang pemikir dan arsitek 

utama Republik Islam Sudan yang terkemuka.  

Ibnu Khuldun  

Ibnu khuldun, nama lengkap adalah Abdurrahman Zaid Waliuddn Bin 

Khuldun, lahir di Tunis pada 1 Ramadhan 732H/ 27 Mei 1332M corak pemikiran 

watak beliau sangat luas biasa, Ibnu Khuldun adalah salah satu sarjana yang 

berusaha membentuk logika baru yang realistik sebagai upaya untuk menyaingi 
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logika idealistik Aristoteles, dengan ini Ibnu Khuldun mengamati dan 

menganalisa gejala-gejala sosial beserta sejarahnya, yang pada akhirnya tercipta 

suatu teori kemasyarakatan yang moderen.dengan karya yang disusunya yaitu 

Muqadimah karya ini menyedot perhatian yang sangat besar tentang kenegaran 

politik islam. 

Ibnu Taimiyyah 

Nama lengkap ibnu taimiyyah adalah ahmad bin abdis salam bin abdillah 

bin ak-khidhir bin muhammad bin taimiyah an-numairy al-harrany ad dimasiqi. 

Lahir di harran kota induk di jazirah arabiyah pada senin 10 rabiu’ul awal 661H  

wafat pada 20 zulhijjah 728H. Pandangan politik ibnu taimiyyah terdapat dalam 

karyanya yang berjudul: As-Siyyasah As-Syariyyah fi Islah al-Ra ‘iyyat  

Muhammad Abduh 

Syeikh Muhammad Abduh ialah Muhammad bin Abduh bin Hasan 

Khairullah. Beliau dilahirkan pada tahun 1849M/1265H di Kampung Mahallat 

Nasr, Mukim Sujubrakhit, Daerah Buhairah, Mesir. Gagasan pemikirannya adalah 

gagasan pemikiran reformis dan tajdid yang menjadikan suatu okok pikiran yaitu  

PAN islamisme dengan penyatuan pemikiran dengan mentornya Sayyid 

Jamaluddin Al-Afgani. Abduh juga turut bereran mencetuskan respons terhadap 

legasi pencerahan dengan revolusi sains dan zaman moderen di Eropa.  

Hasan Hanafi  

Pemikir muslim modernis dari Mesir, ia adalah salah satu tokoh yang 

akrab dengan simbol-simbol pembaruan dan revolusioner, seperti Islam kiri, 

oksidentalisme, dan lain sebagainya. Tema-tema gagasannya tentang pembaruan 
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pemikiran Islam, dan upaya membangkitkan umat dari ketertinggalan dan 

kolonialisme modern. lahir Kairo, Mesir, pada 14 Februari 1934, Hanafi kecil, 

layaknya orang Mesir lainnya, mendapatkan pendidikan agama yang cukup. 

Pendidikan dasar dan tingginya ia tempuh di kota kelahirannya. Gelar doktor di 

raih pada 1966 di Universitas Sorbonne, Paris, Prancis dengan disertasi berjudul 

Essai Sur la Methode d'exegese (Essai tentang Metode Penafsiran). Pada 1971, 

disertasi ini memperoleh hadiah sebagai karya tulis terbaik di Mesir. Dari Paris, ia 

kembali ke almamaternya, Universitas Kairo dan mengajar filsafat Islam. Ia kini 

dipercaya sebagai ketua jurusan program tersebut. Sebagai pemikir modernis, 

gagasan Hanafi terfokus pada perlunya pembaruan rekonstruksi Islam yang ia 

kemas dalam konsep besar Turats wa Tajdid (Turats dan Pembaruan), dan Al 

Yasar Al Islami (Islam Kiri) yang ia cetuskan pada 1981. Konsep itu merupakan 

kepanjangan dari gagasan Al Urwatul Wutsqo-nya Jamaluddin Al Afghani dan 

Muhammad Abduh. 

Fazlur Rahman 

Lahir pada tanggal 21 september 1919 di tengah-tengah keluarga halak 

yang letaknya di hazara sebelum terpecahnya india, kini merupakan bagian dari 

pakistan, ia wafat pada tanggal 26 juli 1988 di chicago illinois. Dengan latar 

belakang keilmuan islam tradisional yang dimilikinya, perhatiannya dalam 

memahami islam terlihat khusus pada fiqh, ilmu kalam, hadis tafsir, mantiq dan 

filsafa, pemikirannya sekitas dalam gerakan pembaharuan islam dapat dilihat dari 

beberapa karyanya seperti: Revival and Reform In Islam: A Study of Islamc 
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Fundamintalis, Avicenna’s Psychologi  Islam, Islam Methodology In History, 

Major Themes of The Qur’an, dan Islam and Modernity.  

Abdullah Ahmed Annaim  

Dilahirkan disudan tanggal 19 november 1946, setelah menamatkan 

sekolah menengah atas, melanjutkan studi S1 di fakultas hukum  jurusan hukum 

pidana Universitas khurtoum sudan, setelah selesai ia melanjutkan studi di inggris 

dengan gelar LLB di diplomasi difakultas kriminologi universitas cambrige pada 

tahun 1973 dan ia masih melanjutkan mengambil studi hukum dan menerima 

gelar Phd dari universitas Eidinbrurgh pada tahun 1976, dan ia kembali kesudan 

menjadi pengacara dan dosen hukum diuniversitas khortoum, di tahun 1979  ia 

menjadi kepala departement hukum public di fakultas hukum universitas 

khurtoum, ia juga perna menjadi menjadi ketua africa watch (organisasi yang 

bergerak dalam bisdang hak asasi manusia di washington Dc)  

Dia adalah salah satu anggota persaudaraan republik yang diketuai oleh 

mahmoud muhammad taha, ia juga menjadi juru bicara yang fasih dari gurunya 

yaitu mahmoud muhammad taha karena taha dilarang berpartisipasi dalam 

kegiatan public sejaka awal 1920-an, disiilah peranannya sangat kentara dengan 

artikel-artikel yang dikeluarkan dalam surat kabar-surat kabat lokal. 

Ismail Raji al-Faruqi  

Dr. al-Faruqi dilahirkan di  Jaffa, Palestine.pada 1 januari 1921,  Dr. 

Faruqi  wafat pada 27 mei 1986 Karya-karya adalah: (1953) From Here We Start, 

tr. from the Arabic of K.M. Khalid. Washington, DC: American Council of 

Learned Societies, (1953) Our Beginning in Wisdom, tr. from the Arabic of M. al 
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Ghazali. Washington, DC: American Council of Learned Societies, (1953) The 

Policy of Tomorrow, tr. from the Arabic of M. B. Ghali. Washington, DC: 

American Council of Learned Societies, (1962) `Urubah and Religion: An 

Analysis of the Dominant Ideas of Arabism and of Islam as Its Heights Moment of 

Consciousness, vol. 1 of On Arabism, Amsterdam: Djambatan, (1964) Usul al 

Sahyuniyah fi al Din al Yahudi (An Analytical Study of the Growth of 

Particularism in Hebrew Scripture). Cairo: Institute of Higher Arabic Studies, 

(1968) Christian Ethics: A Systematic and Historical Analysis of Its Dominant 

Ideas.  

Muhammad Arkoun 

Muhammad Arkoun seorang ahli filsafat dilahirkan di Taourirt-Mimoun, 

pertama belajar di Taourirt-Mimoun dan pendidikan  sekundernya di Oran. Ia 

mengmbil jurusan filosofi di Algeria Perancis di Universitas Sorbonne. Dr. 

Arkoun adalah dosen pada universitas Sorbonne dan dosen terbang. karyanya 

dalam politik adalah: Al-Fikr al-'arabiyy, éd.'Uwaydat, Beyrouth 1979;  Al-Islâm: 

Asâla wa Mumârasa, Beyrouth 1986; Ta'rîkhiyyat al-fikr al-'arabiyy al-islâmiyy, 

éd.Markaz al-inmâ' al-qawmiyy, Beyrouth 1986; Al-Fikr al-islâmiyy: Qirâ'a 

'ilmiyya, éd. Markaz..., 1987;  Al-islâm: al-Akhlâq wal-Siyâsa, éd. Markaz..., 

1988; Al-Islâm: Naqd wa-jtihâd, éd. Dâr al-Sâqî, Beyrouth 1990; Al-'almana wa-

l-dîn, Dâr al-Sâqî 1990; Minal-ijtihâd ilâ naqd al-'aql al-islâmî, Dâr al-Sâqî 

1991;Min Faysal al-Tafriqa ilâ Fasl-al-Maqâl: Ayna huwa-l-Fikr al-islâmiyy al-

mu‘âsir, Dâr al-Sâqî 1993; Al-Islâm, Urubbâ, wal-Gharb: Rihânât al-ma'nâ  wa 

Irâdât al-Haymana, Dâr al-Sâqî 1995;Naz‘at al-Ansana fî-l-fikr al-‘arabiyy, Dâr 
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al-Sâqî 1997 ; Qadâyâ fî Naqd al-Fikr al-dînî, Dâr al-Talî‘a, Beyrouth 1998 ; Al-

Fikr al-usûlî wal-stihâlat al-Ta’sîl, Dâr al-Sâqî 1999.Ma‘ârik min ajli-l-ansana fî-

l-siyâqât al-islâmiyya, Dâr al-sâqî, 2001.  

Seyyed Hossein Nasr

Seyyed Hossein Nasr , (سيد حسين نصر), dilahirkan pada 1933 di outh-

Central Tehran Seyyed,adalah dokter kepada keluarga raja  Persia, dan salah satu 

pendiri pendidikan modern di  Iran. Nasr adalah ahli filosofi dari Iran. Nasr adalah 

ulama syi’I yang konserfatif dan memberi sumbangan keilmuan lewat tulisannya 

dalam  bidang Islam Esoterism, Sufism, filosofi ilmu pengetahuan, dan metafisika 

Karya-karyanya tentang studi islam dan tecatat dalam empat bahasa 

dintara karya-karya yang terkenal adalah: Islam and the plight of Modern Man 

(1975) ,Ideals and Realities of Islam (1975), An Introduction to Islamic 

Cosmological Doctrines (1978), Living Sufism  dan lain-lain, pemikiran-

pemikiran  itu yang menjadi kritik pedas dalam dunia politik  
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